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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan 
pembelian pada layanan GrabFood Di Kota Bogor Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, 
dan menggunakan data primer dan sekunder, dengan jumlah 100 responden. Kemudian metode analisis 
daya yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji normalitas, analisis regresi linear sederhana, 
koefisiensi determinasi, dan uji hipotesis (uji-t). Hasil pengolahan data menujukkan persepsi harga pada 
layanan GrabFood dengan tingkat efektif dan keputusan pembelian pada layanan GrabFood dengan 
tingkat efektif. Terdapat pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian pada layanan 
GrabFood, hal ini dapat terlihat pada hasil uji-t diperoleh thitung ≥ ttabel sebesar 7,322 ≥ 1,98 dengan 
tingkat  probabilitas (sig) sebesar 0,000, yang berarti Hα diterima dan Ho ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi harga berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada 
layanan GrabFood. Hasil analisis determinasi sebesar 43,6%, artinya variabel persepsi harga (X) 
memberikan kontribusi pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 43,6% dan sisanya 
56,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci: Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian 

Abstrak 

This research aims to determine the influence of price perceptions on purchasing decisions for 
GrabFood services in Bogor City. This research uses associative research, and uses primary and 
secondary data, with a total of 100 respondents. Then the power analysis methods used are descriptive 
analysis, normality test, simple linear regression analysis, coefficient of determination, and hypothesis 
testing (t-test). The results of data processing show that price perceptions on GrabFood services are at 
an effective level and purchasing decisions about GrabFood services are at an effective level. There is an 
influence of price perception on purchasing decisions for GrabFood services, this can be seen in the t-
test results obtained tcount ≥ ttable of 7.322 ≥ 1.98 with a probability level (sig) of 0.000, which means 
Hα is accepted and Ho is rejected. So it can be concluded that price perceptions have a significant and 
influential effect on purchasing decisions for GrabFood services. The results of the determination 
analysis were 43.6%, meaning that the price perception variable (X) contributed an influence on 
purchasing decisions (Y) of 43.6% and the remaining 56.4% was influenced by other factors not studied. 

Keywords: Price Perception and Purchasing Decisions 
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Pendahuluan 

Era digital merupakan era yang 
banyak mempunyai dampak positif, salah 
satunya adalah dampak terhadap 
perkembangan kemajuan dunia teknologi. 
Kemajuan teknologi yang berkembang pesat 
dapat membawa kehidupan manusia yang 
serba canggih dan praktis. Menurut Hidayah 
(2019) kemajuan teknologi yang dirasakan 
secara langsung oleh semua manusia adalah 
internet dan smartphone, teknologi ini banyak 
digunakan oleh individu maupun organisasi 
bisnis untuk proses komunikasi, kegiatan 
bisnis, dan pencarian informasi. 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder,katadata, 2022 

 

Berdasarkan survei yang dilakukan 
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJJI) menyebutkan bahwa 
penetrasi internet di Indonesia dari tahun ke 
tahun terus mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2018 terdapat 64,8% atau sekitar 
171,17 juta pengguna internet di Indonesia. 
Kemudian pada tahun 2019-2020 terdapat 
73,7% atau sekitar 196,71 juta pengguna 
internet di Indonesia. Hingga tahun 2021-
2022 pengguna internet di Indonesia terus 
mengalami peningkatan yang sangat tinggi 
mencapai 77,02% atau sekitar 210 juta 
pengguna. 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder, Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJJI) 

Berdasarkan data diatas dapat 
dijelaskan, bahwa presentase perangkat yang 
digunakan untuk mengakses internet di 
Indonesia pada tahun 2022 yang 
menggunakan perangkat komputer sebesar 
0,73%. Kemudian yang menggunakan 
handphone/tablet untuk mengakses internet 
sebesar 89,03%. Dapat dilihat dengan 
perbandingannya bahwa mayoritas 
masyarakat Indonesia menggunakan 
handphone/tablet sebagai perangkat untuk 
mengakses internet. 

Banyaknya pengguna internet di 
Indonesia, menjadikan target baru 
perusahaan untuk merambah dan membidik 
pelanggan yang menggunakan internet. 
Teknologi dapat dengan cepat membantu 
pelanggan untuk mempelajari mengenai 
informasi produk, mengetahui gerai 
penjualan, meningkatkan kepekaan terhadap 
merek serta menambah loyalitas pelanggan 
(Ananda, 2019). Salah satu perangkat 
teknologi yang sering kali dimanfaatkan dalam 
aktifitas komunikasi pemasaran maupun 
merek secara online adalah aplikasi (apps). 

Indonesia sudah terdapat bisnis 
transportasi online berbasis aplikasi mobile 
smartphone seperti Gojek dan Grab. Aplikasi 
transportasi online ini menggunakan 
kendaraan bermotor yang melayani pengguna 
yang telah ditetapkan sebelumnya melalui 
aplikasi, lalu pengemudi menjemput 
pengguna dan mengantarkan ketempat 
tujuannya. Seiring dengan berjalannya waktu, 
aplikasi Gojek dan Grab membuat fitur baru 
berupa layanan jasa antar makanan (Food 
delivery). 

Layanan pesan antar makanan secara 
online (food delivery) adalah sebuah sarana 
yang menghubungkan konsumen dengan 
usaha kuliner secara daring yang 
menghubungkan restoran dengan konsumen. 
Dengan adanya layanan food delivery ini 
konsumen merasa senang dan tidak perlu 
repot-repot lagi mendatangi lokasi dan 
mengantri, sehingga konsumen hanya 
menunggu dirumah dan makanan atau 
minuman pun sampai di rumah.  

Gambar 1.1 Penetrasi Internet di Indonesia 

Gambar 1.2 Perangkat Yang DiGunakan Untuk 
Mengakses Internet 



 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder, Tenggara Strategics 2022 

 

Berdasarkan data diatas bahwa 
presentase yang menggunakan layanan pesan 
antar makanan pada layanan Gofood sebesar 
50%. Sementara itu yang menggunakan 
layanan ShopeeFood sebesar 28%. Sedangkan 
yang menggunakan layanan GrabFood 
sebesar 22%. Dapat dilihat dengan 
perbandingannya bahwa layanan GoFood 
lebih sering digunakan untuk memesan 
makanan atau minuman untuk memenuhi 
kebutuhan. 

 

 

 

 

 

Sumber data: Data Sekunder, Katadata 2022 

 

Berdasarkan data diatas bahwa nilai 
transaksi penjualan pada layanan pesan antar 
makanan di Indonesia layanan Gofood 
memiliki nilai transaksi penjualan sebesar 
30,65 triliun. Lalu nilai transaksi penjualan 
pada layanan ShopeeFood sebesar 26,49 
triliun. Sedangkan nilai transaksi penjualan 
pada layanan GrabFood sebesar 20,93 triliun. 
Dapat dilihat dengan perbandingan nilai 
transaksinya bahwa layanan GoFood lebih 
besar nilai transaksi  penjualannya dari pada 
aplikasi lainnya. 

Indonesia memiliki layanan pesan 
antar makanan online (food delivery) yang 
lebih terkenal yaitu Gofood dan GrabFood. 

Dimana layanan GoFood dan GrabFood terus 
saling bersaing agar layanan mereka tetap ada 
di posisi teratas. Pada tahun 2020, muncul 
pemain baru pesaing dari layanan GoFood dan 
GrabFood yaitu layanan ShopeeFood. 
Sebelumnya Shopee merupakan situs jual beli 
online khusus dalam menyediakan transaksi 
jual beli (Kompas.com). Berdasarkan gambar 
1.3 layanan ShopeeFood menggeser layanan 
GrabFood menjadi urutan ke tiga pada tahun 
2022 (Kompas.com). 

Layanan GrabFood adalah layanan 
pesan-antar makanan cepat saji secara online 
yang bisa dipesan secara langsung dengan 
aplikasi Grab. Konsumen bisa memesan 
makanan melalui aplikasi Grab dengan 
memilih merchant GrabFood terdekat yang 
sesuai dengan lokasinya. Seperti halnya 
dengan aplikasi Gojek dan Shopee. Makanan 
yang dipesan melalui aplikasi GrabFood juga 
akan diantar dengan cepat oleh driver 
GrabFood. 

 Keputusan pembelian merupakan 
bagian dari perilaku konsumen. Keputusan 
pembelian adalah serangkaian proses dalam 
kegiatan pembelian produk atau jasa oleh 
konsumen yang diawali dari pengenalan 
masalah, kemudian pencarian informasi 
produk, lalu pengevaluasian alternatif produk, 
hingga memutuskan pembelian. Menurut 
Yusuf (2021) keputusan pembelian 
merupakan suatu pemikiran di mana individu 
mengevaluasi berbagai pilihan dan membuat 
pilihan pada suatu produk dari banyak pilihan. 
Untuk merangsang keputusan pembelian, ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
konsumen untuk melakukan sebuah 
keputusan pembelian yaitu persepsi harga 
(Rifa’I dkk, 2020). 

 Persepsi harga adalah salah satu 
faktor dalam merangsang keputusan 
pembelian konsumen terhadap produk yang 
ditawarkan. Secara umum harga merupkan 
sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh 
konsumen jika ingin membeli suatu produk 
atau jasa. Menurut Huda dkk (2017) harga 
merupakan suatu nilai tukar yang dapat 
disamakan dengan uang atau barang lain 
untuk memperoleh manfaat dari suatu 

Gambar 1.3 Layanan Pesan Antar Makanan Yang 
Pertama Kali Diingat 

Gambar 1.4 Nilai Transaksi Layanan Pesan Antar 
Makanan Indonesia 



produk. Setiap produk memiliki harga yang 
beragam sesuai dengan kualitas produk yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Wandi 
dan Abaharis (2020) persepsi harga terhadap 
keputusan pembelian penting karena harga 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Semakin baik penawaran harga maka semakin 
baik pula persepi harga bagi konsumen. 
Persepsi harga yang baik akan mendorong 
tingginya tingkat keputusan pembelian 
terhadap poduk atau jasa yang ditawarkan. 

 Peneliti melakukan pra-survei yang 
dibagikan kepada 15 orang pengguna layanan 
GrabFood di Kota Bogor. Survei dilakukan 
berkaitan dengan memberikan pertanyaan 
dengan dimensi persepsi harga. Berikut hasil 
pra-surveinya: 

Tabel 1.1 Persepsi Harga Pada Layanan GrabFood 
Di Kota Bogor 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, data diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 1.1 merupakan 
hasil survei awal yang dilakukan peneliti untuk 
mengenalisis bagaimana konsumen dalam 
memutuskan persepsi harga pada layanan 
GrabFood. Sehingga pada Tabel 1.1 
menunjukkan pengguna layanan GrabFood 
merasa harga yang ditawarkan layanan 
GrabFood masih terlalu tinggi. 

 Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menganalisis persepsi harga 
pada layanan GrabFood di Kota Bogor. 

2. Untuk menganalisis tingkat keputusan 
pembelian pada layanan GrabFood di 
Kota Bogor. 

3. Untuk menganalisis pengaruh 
persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian pada layanan GrabFood di 
Kota Bogor. 

Kajian literatur & pengembangan Hipotesis 

 Persepsi harga berkaitan dengan 
bagaimana informasi harga dipahami 
seluruhnya oleh konsumen dan memberikan 
makna yang dalam bagi mereka. Menurut 
Schiffman & Kanuk (2018) Persepsi harga 
merupakan cara pelanggan memandang harga 
tertentu mulai dari tinggi, rendah dan 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
pembelian. 

 Dalam membeli suatu produk 
konsumen tidak hanya mempertimbangkan 
kualitasnya saja, tetapi juga memikirkan 
kelayakan harganya. Harga merupakan salah 
satu penentu pemilihan produk yang nantinya 
akan berpengaruh terhadap minat pembelian. 
Harga seringkali dikaitkan dengan kualitas, 
konsumen cenderung untuk menggunakan 
harga sebagai indikator kualitas atau 
kepuasan potensial dari suatu produk. 

 Apabila harga yang ditetapkan tidak 
sesuai dengan kualitas yang diharapkan, maka 
konsumen akan menyadari hal tersebut. Tidak 
selamanya harga yang murah akan 
mencerminkan tingkat kualitas suatu produk 
yang buruk. Begitu juga sebaliknya, harga 
yang mahal tidak selalu mencerminkan 
kualitas produk yang baik pula. 

Berdasarkan pada landasan teori yang 
telah diuraikan mengenai variabel persepsi 
harga serta pengaruhnya terhadap keputusan 
pembelian, maka kerangka pemikiran yang 
diajukan dalam penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 



 Hipotesis penelitian merupakan 
jawaban sementara terhadap hasil penelitian 
yang akan dilakukan. Maka hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang kuat 
antara persepsi harga terhadap layanan 
GrabFood dengan keputusan pembelian di 
Kota Bogor. 

Hα : Terdapat pengaruh yang kuat antara 
persepsi harga terhadap layanan GrabFood 
dengan keputusan pembelian di Kota Bogor. 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian asosiatif yang bertujuan 
untuk mengambarkan keadaan suatu 
fenomena. Metode yang digunakan adalah 
metode explanatory survey yaitu dengan 
menyebarkan kuesioner kepada pengguna 
layanan GrabFood di Kota Bogor. 

 Metode Penarikan Sampel diambil 
berdasarkan jumlah penduduk Kota Bogor 
umur dan jenis kelamin tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Sekunder, BPS Kota Bogor 2021 

 Jumlah populasi yang digunakanmulai 
dari usia 15-49 tahun sebesar 581.803 orang, 
ditetapkan tingkat keyakinan 90% dengan 
tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 
10%. Berdasarkan rumus diatas, diperoleh 
jumlah sampel sebagai berikut: 

n = 
581.803

1+581.803 (0,1)2 =
581.803

5,819.03
= 99,98 = 100 

responden 

 Metode pengolahan/analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada 
uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, 
uji normalitas, regresi linear sederhana, 
koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t). 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil analisis data yang diperoleh dari 
30 responden untuk uji validitas dan uji 
reliabilitas variabel persepsi harga dan 
keputusan pembelian: 

a. Uji validitas 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi 
Harga dan Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, Uji 
Validitas kedua variabel menunjukkan hasil 
yang valid dengan nilai r-hitung lebih tinggi 
dibandingkan r-tabel yang nilainya sebesar 
0,361. 

b. Uji reliabilitas 

Tabel 4.2 Reliabilitas Variabel Persepsi Harga dan 
Keputusan Pembelian 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil 
analisis uji reliabilitas menunjukkan hasil 
0,937 yang dimana nilainya lebih tinggi dari 
nilai acuan 0,70 dan memberikan hasil yang 
reliabel. 



 Karakteristik responden yang diteliti 
mencakup beberapa kriteria, yaitu warga Kota 
Bogor yang menggunakan layanan GrabFood 
minimal 1 kali, berusia 15 sampai 49 tahun, 
baik laki-laki maupun perempuan. Terdapat 
ragam karakteristik responden yang dihasilkan 
melalui kuesioner, penjelasan tersebut akan 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

a. Jenis kelamin responden 

Tabel 4.3 Sebaran Responden Menurut Jenis 
Kelamin 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat 
dilihat bahwa pengguna layanan GrabFood di 
Kota Bogor dari total 100 responden, 
sebanyak 48 orang (48%) berjenis kelamin 
laki-laki dan 52 orang (52%) berjenis kelamin 
perempuan. Hal ini menunjukkan  bahwa 
pengguna layanan GrabFood lebih banyak 
berjenis kelamin perempuan dibandingkan 
laki-laki. 

b. Usia responden 

Tabel 4.4 Sebaran Responden Menurut Usia 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan  Tabel 4.4 di atas dapat 
dilihat bahwa pengguna layanan GrabFood di 
Kota Bogor dari total 100 responden 
didominasi oleh 36 orang yang berusia 20-24 
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna 
layanan GrabFood lebih dominan berusia 20-
24 tahun. 

Berikut hasil analisis data yang 
diperoleh dari 100 responden untuk uji 
analisis deskriptif, uji normalitas, uji regresi 
linear sedehana, uji koefisien determinasi, uji 

hipotesis (uji t) variabel persepsi harga dan 
keputusan pembelian: 

a. Analisis deskriptif 

Tabel 4.5 Hasil Rata-Rata Tanggapan Responden 
Persepsi Harga Pada Layanan GrabFood 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data kuesioner, Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui nilai rata-rata total tanggapan 
responden mengenai persepsi harga pada 
layanan GrabFood sebesar 76,1 persen. Nilai 
tersebut berada pada rasio (61%-80%) yang 
artinya Efektif. Dapat disimpulkan dari 
keempat indikator persepsi harga , diperoleh 
nilai tertinggi berada pada indikator 
“kesesuaian harga dengan kualitas produk” 
sebesar 78 persen. Kemudian nilai terendah 
pada indikator “daya saing harga” sebesar 72 
persen. 



Tabel 4.6 Hasil Rata-Rata Tanggapan Responden 
Keputusan Pembelian Pada Layanan GrabFood 

Sumber : Data kuesioner, Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui nilai rata-rata total tanggapan 
responden mengenai keputusan pembelian 
pada layanan GrabFood sebesar 80,9 persen. 
Nilai tersebut berada pada rasio (61%-80%) 
yang artinya Efektif. Dapat disimpulkan dari 
keenam indikator keputusan pembelian, 
diperoleh nilai tertinggi berada pada indikator 
“metode pembayaran” sebesar 84,2 persen. 
Kemudian nilai terendah pada indikator 
“pilihan penyalur” sebesar 76,8 persen. 

b. Uji normalitas 

Tabel 4.7 Uji Kolomogrov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 4.54 diatas, hasil 

uji Kolomogrov-Smirnov menunjukkan bahwa 

nilai Asymp Sig(2-tailed) 0,059 > 0,05 level of 

signification berarti data berdistribusi normal. 

c. Regresi linear sederhana 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi (Uji t) 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disusun persamaan regresi linear sederhana 
sebagai berikut: 

 y = 𝛼 +  𝛽 × 

  y = 26,510 + 1,256 (X) 

  Keputusan pembelian = 26,510 + 
1,256 (persepsi harga) 

 Penjelasan dari persamaan regresi 
linear sederhana yang dibentuk sebagai 
berikut: 

1. Persamaan regresi linear sederhana 
diatas diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 26,510 dengan 
posistif. Sehingga besaran konstanta 
menunjukkan jika variabel 
independen (Persepsi Harga) 
diasumsikan konstan, maka variabel 
dependennya akan naik sebesar 
26,510%. 

2. Koefisien variabel X = 1,256, berarti 
setiap kenaikan variabel X (Persepsi 
Harga) 1% akan menyebabkan 
kenaikan variabel Y (Keputusan 
Pembelian) sebesar 1,256%. 

 

 

 



Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi (Uji F) 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Pengujian pengaruh variabel bebas 
seacara bersama-sama terhadap variabel 
terikat dilakukan dengan uji-f. Hasil statistik 
menujukkan nilai Fhitung = 77,565 ≥ Ftabel3,94 
dan signifikansi 0,000 ≤ 0,05. Persepsi Harga 
dipengaruhi secara bersama-sama dan 
signifikan oleh variabel keputusan pembelian. 

d. Koefisien determinasi 

Tabel 4.10 Koefisien Determinasi 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disusun nilai AdjustedR Square sebagai 
berikut: 

KD = r2× 100% 

KD = 0,436× 100% 

KD = 43,6% 

Berdasarkan hasil perhitungan 
AdjustedR Square sebesar 0,436 atau 43,6%. 
Artinya 43,6% keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh variabel bebas persepsi 
harga. Sedangkan sisanya 56,4% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi harga 
mempengaruhi keputusan pembelian. 
Berdasarkan tabel diatas, besarnya korelasi R= 
0,665. Berarti nilai 0,665 diatas berada dalam 
tingkat korelasi yang kuat. Karena berada 
antara nilai 0,60-0,799 yang berarti bahwa 
persepsi harga terhadap keputusan pembelian 
mempunyai pengaruh yang kuat. 

 

e. Uji hipotesis (Uji t) 

Tabel 4.11 Uji T 

 

 

 

Sumber : Data Primer, Data Diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disusun nilai thitung sebagai berikut: 

𝑡 = 𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

𝑡 = 0,665√100 − 2

√1 − 0,4362
 

t = 7,322 

Hasil uji hipotesis diperoleh thitung≥  
ttabelsebesar7,322 ≥ 1,984. Yang berarti Hα 
diterima dan Ho ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi harga 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada layanan 
GrabFood. 

Hipotesis pertama: Persepsi HargaTerhadap 
Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan analisis deskriptif, dapat 
diketahui nilai rata-rata total tanggapan 
responden mengenai persepsi harga pada 
layanan GrabFood sebesar 76,1 persen. Nilai 
tersebut berada pada rasio (61%-80%) yang 
artinya Efektif. Dapat disimpulkan dari 
keempat indikator persepsi harga , diperoleh 
nilai tertinggi berada pada indikator 
“kesesuaian harga dengan kualitas produk” 
sebesar 78 persen. Kemudian nilai terendah 
pada indikator “daya saing harga” sebesar 72 
persen. 

 Berdasarkan analisis deskriptif, dapat 
diketahui nilai rata-rata total tanggapan 
responden mengenai keputusan pembelian 
pada layanan GrabFood sebesar 80,9 persen. 
Nilai tersebut berada pada rasio (61%-80%) 
yang artinya Efektif. 



 Dapat disimpulkan dari keenam 
indikator keputusan pembelian, diperoleh 
nilai tertinggi berada pada indikator “metode 
pembayaran” sebesar 84,2 persen. Kemudian 
nilai terendah pada indikator “pilihan 
penyalur” sebesar 76,8 persen. Hal ini dapat 
terlihat pada hasil uji-t diperoleh thitung≥ 
ttabelsebesar 7,322 ≥ 1,98 dengan tingkat  
probabilitas (sig) sebesar 0,000, yang berarti 
Hα diterima dan Ho ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi harga 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada layanan 
GrabFood.Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nia Mayasari 
dan Muhammad Anasrullah (2023) yang 
menyatakan bahwa variabel persepsi harga 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

Hipotesis kedua: Persepsi Harga berpengaruh 
secara signifikan Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada Layanan GrabFood 

 Berdasarkan analisis deskriptif, dapat 
diketahui nilai rata-rata total tanggapan 
responden mengenai persepsi harga pada 
layanan GrabFood sebesar 76,1 persen. Nilai 
tersebut berada pada rasio (61%-80%) yang 
artinya Efektif. Dapat diketahui nilai rata-rata 
total tanggapan responden mengenai 
keputusan pembelian pada layanan GrabFood 
sebesar 80,9 persen. Nilai tersebut berada 
pada rasio (61%-80%) yang artinya Efektif. 

 Untuk membuktikan pengaruh 
tersebut perlu dilakukan uji statistik dengan 
analisis Koefisien Korelasi (R), hasil penelitian 
menujukkan bahwa pengaruh variabel harga 
terhadap keputusan pembelian dalam layanan 
GrabFood diperoleh sebesar 0,665. Yang 
artinyahubungan persepsi harga dengan 
keputusan pembelian pada layanan GrabFood 
memiliki tingkat korelasi yang kuat. 

 Nilai Koefisien Determinasi (R) 
determinasi sebesar 43,6%, artinya variabel 
persepsi harga (X) memberikan kontribusi 
pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) 
dan sisanya 56,4% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Anthonius Teddy, Dinda Amanda Zuliestiana 

SE.,MM (2020) yang menyatakan bahwa 
harga dan kualitas pelayanan secara 
bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Pengaruh Persepsi 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Layanan GrabFood Di Kota Bogor adalah 
sebagai berikut: 

1. Persepsi harga pada layanan 
GrabFood di Kota Bogor  dengan 
jumlah sampel 100 orang, 
berdasarkan hasil kuesioner mengenai 
persepsi harga adalah 76,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi harga 
pada layanan GrabFoodefektif. 

2. Keputusan pembelian pada layanan 
GrabFood di Kota Bogor  dengan 
jumlah sampel 100 orang, 
berdasarkan hasil kuesioner mengenai 
keputusan pembelian adalah 80,9%. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
keputusan pembelian  pada layanan 
GrabFood efektif. 

3. Terdapat pengaruh persepsi harga 
terhadap keputusan pembelian pada 
layanan GrabFood. Hal ini dapat 
dilihat dari analisis sebagai berikut: 
a. Metode yang digunakan adalah 

analisis regresi linear sederhana. 
Hasil analisis regresi linear 
sederhana diperoleh persamaan 
Y=26,51 + 1,256 (X) yang artinya 
setiap kenaikan dimensi persepsi 
harga akan diimbangi juga dengan 
variabel keputusan pembelian. 

b. Hasil analisis determinasi sebesar 
43,6%, artinya variabel persepsi 
harga (X) memberikan kontribusi 
pengaruh terhadap keputusan 
pembelian (Y) adalah sebesar 
43,6% dan sisanya 56,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti. 

c. Berdasarkan hasil analisis 
koefisien korelasi diperoleh 



sebesar 0,665, artinya hubungan 
persepsi harga dengan keputusan 
pembelian pada layanan 
GrabFood memiliki tingkat 
korelasi yang kuat. 

d. Hasil hipotesis pada uji t diketahui 
thitung≥  ttabeldengan nilai 7,322 ≥ 
1,984. Yang berarti Hα diterima 
dan Ho ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa persepsi 
harga berpengaruh dan positif 
terhadap keputusan pembelian 
pada layanan GrabFood. 

Saran 

 Berdasarkan hasil simpulan diatas, 
maka penulis mencoba memberikan saran 
sebagai bahan pertimbangan yang dapat 
bermanfaat bagi Grab Indonesia dan bagi 
peneliti selanjutnya. Adapun saran yang akan 
penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak perusahaan perlu mengevaluasi 
layanan GrabFood pada indikator 
daya saing harga dengan nilai 72% 
dan pilihan penyalur dengan nilai 
76,8% yang memiliki nilai terendah 
dibandingkan indikator lainnya. Hal 
tersebut perlu diperbaiki agar 
pengguna layanan GrabFood tetap 
setia menggunakanan layanan 
tersebut. Adapun langkah untuk 
memperbaiki indikator daya saing 
harga dan pilihan penyalur dapat 
dilakukan dengan cara: 
a. Indikator daya saing harga: Pihak 

Grab lebih banyak memberikan 
notif promo GrabFood kepada 
konsumen, konsumen dapat 
mencari menu-menu apa saja 
yang lagi diskon dan bisa 
menggunakanvoucher tersebut 
agar harga yang ditawarkan 
GrabFood jauh lebih murah 
dibanding dengan sebelumnya. 

b. Indikator pilihan penyalur: Pihak 
Grab perlu mengevaluasi lagi para 
driver GrabFood, karena sebagian 
driver yang menolak pemesanan 
konsumen karena jarak yang jauh. 
Dengan jarak yang jauh tersebut, 

driver malas mengambil orderan 
tersebut sehingga konsumen 
susah untuk melakukan 
pemesanan dengan jarak lokasi 
yang jauh. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu 
dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai persepsi harga pada 
layanan GrabFood dalam ruang 
lingkup yang lebih besar, sampel yang 
lebih besar serta menggunakan 
metode analisis lain mengingat masih 
banyak kekurangan dalam penelitian 
ini. 
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